
PEMANFAATAN LIMBAH 
AGROINDUSTRI



• residu organik hasil dari pertanian dan industri pengolahan hasil
pertanian

• kaya nutrisi dan senyawa bioaktif seperti gula, mineral, dan protein

• dapat diolah menjadi produk bermanfaat melalui proses seperti
fermentasi

• untuk menghasilkan bioenergi, pakan ternak, bahan bangunan, atau

produk bernilai tambah.



Ciri limbah organik

• Kaya Nutrisi: Mengandung senyawa organik seperti gula, protein, dan 
mineral yang mendukung pertumbuhan mikroorganisme. 

• Mudah Terurai: Sebagian besar merupakan bahan organik yang dapat
terurai secara hayati. 

• Bervariasi: Berasal dari berbagai jenis pertanian, seperti limbah
kelapa sawit, tongkol jagung, kulit buah, atau jerami padi. 

























































DDGS (Distillers Dried Grain with Solubles) 

• hasil samping industri penyulingan etanol yang berbahan dasar
jagung (hanya menggunakan sari pati jagung dan sorgum biji
– bijian).

• nutrisi yang tersisa seperti serat, protein, dan minyak, 
merupakan produk sampingan bernutrisi tinggi yang 
digunakan untuk memproduksi pakan ternak

• kadar protein 27%, lemak 9 – 10%, serat < 7%



PENGGUNAAN TEPUNG ONGGOK SINGKONG YANG 

DIFERMENTASI DENGAN RHIZOPUS SP. SEBAGAI BAHAN 

BAKU PAKAN IKAN NILA MERAH 

Onggok singkong merupakan hasil samping pengolahan tepung tapioka dan berpotensi menjadi bahan

baku alternatif pakan ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung

onggok singkong yang difermentasi sebagai bahan baku pakan ikan terhadap pertumbuhan nila merah

(Oreochromis niloticus). Metode percobaan menggunakan rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan

berupa penggunaan tepung onggok singkong yang difermentasi Rhizopus sp. dalam berbagai jumlah dan 

setiap perlakuan diulang 3 kali. Pakan A (tanpa tepung onggol/kontrol), pakan B (tepung

onggok fermentasi (TOF) 10%), pakan C (TOF 15%), pakan D (TOF 20%) dan pakan E (tepung onggok

tanpa fermentasi 20%). Pakan diujikan pada nila merah dengan bobot 4,0±0,7 gram, yang dipelihara

dalam bak beton berukuran 150 x 150 x 50 cm dengan kepadatan 50 ekor/bak. Ikan dipelihara selama 50 

hari dengan feeding rate 3% dan diberikan 3 kali setiap hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pakan

C (TOF 15%) memberikan hasil yang terbaik untuk pertumbuhan nila merah. Pertumbuhan mutlak

sebesar 13,7±0,4 gram, tingkat kelangsungan hidup mencapai 95,33%. Kualitas air pada tiap perlakuan

berada dalam kondisi optimum untuk budidaya ikan.



Pemanfaatan BIS sbg media kultur Tubifex

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media fermentasi bungkil inti 

sawit terhadap pertumbuhan biomassa dan populasi cacing sutra (Tubifex sp.). Penelitian ini

dilakukan di Laboratorium Budidaya Perikanan Universitas Lampung selama 50 hari

pemeliharaan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima 

perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan pada penelitian meliputi A 100% (lumpur sawah), B 

25% (bungkil inti sawit) dengan 75% (lumpur sawah), C 50% (bungkil inti sawit) dengan 50% 

(lumpur sawah), D 75% (bungkil inti sawit) dengan 25% (lumpur sawah), dan E 100% (bungkil

inti sawit). Data hasil penelitian yang diperoleh di analisis sidik ragam (ANOVA) dan di uji lanjut

dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Parameter utama yang diamati yaitu jumlah populasi

dan biomassa Tubifex sp., sedangkan parameter kualitas air yaitu pH, oksigen terlarut, suhu, 

dan amonia. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa formulasi media bungkil inti sawit

berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap pertumbuhan biomassa dan populasi cacing sutra. Hasil 

terbaik terdapat pada perlakuan dengan formulasi 50% bungkil inti sawit dan 50% lumpur

sawah yang menghasilkan populasi 111.008 ind/m2 dan biomassa 750,72 gr/m2. Kualitas air 

selama pemeliharaan yaitu amoniak berkisar antara 0,26-0,91 ppm, pH berkisar antara 6,14-

7,11, suhu berkisar antara 25-28C, dan oksigen terlarut berkisar antara 2,9-3,9 ppm.



PEMANFAATAN TEPUNG SPIRULINA SP. UNTUK 

MENINGKATKAN KECERAHAN WARNA IKAN 

SUMATRA (PUNTIUS TETRAZONA)

Penelitian ini bertujuan mempelajari pengaruh penambahan tepung Spirulina 

sp. dalam pakan terhadap peningkatan kecerahan warna ikan Sumatra. 

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), 

dengan lima perlakuan (penambahan tepung Spirulina sp. sebanyak 0%, 0, 

3%, 0, 6%, 0, 9%, dan 1, 2% dalam pakan) dan tiga kali ulangan. Pakan

diujikan pada ikan sumatra berukuran panjang±3-5 cm yang dipelihara di 

akuarium berukuran 50x40x40 cm 3. Parameter yang diukur meliputi

peningkatan kecerahanwarna, pertumbuhan panjang, pH, suhu dan DO. Hasil 

penelitian menunjukkan penambahan tepung Spirulina sp. dalam pakan

berpengaruh terhadap peningkatan kecerahan warna ikan Sumatra (Puntius 

tetrazona). Parameter kualitas air dalam penelitian menunjukan perkembangan

yang normal dengan berkisar DO 3-5 mg/L, suhu 25-29 0 C, dan pH 6-8.



Pemanfaatan limbah udang vaname sbg 

media kultur
Microalgae Chaetoceros amami form of microalgae that used as vanamei shrimp live feed 

(Litopenaeus vannamei) because has a high nutritional content. Microalgae culture need a 

supporting factors to help a growing process. That factors like a temperature, light intensity, 

CO2, and nutrient. The problem that often arise in microalgae culture like an algae population 

whose that growth are unstable cause uantity of Chaetoceros that not same in every culture 

period. This is due to supporting factors less than optimal like less of nutrient of growth media. 

Vannamei shrimp contains 77% nitrogen and 85% phosphor that can used to microalgae 

growth. The research purpose to assess utilization waste vanamei shrimp farming 

(Litopenaeus vanamei) as a media cultur Chaetoceros amami. This research was done in 

microalgae PT. Central Proteina Prima Lampung Selatan Kalianda. The design of the research 

is completed random design that consists three treatments and three repetitions, design A 

(control) used walne fertilizer, design B used 25% shrimp vannamei waste and design C used 

50% vannamei shrimp. Result of Duncan test (p>0,05) showed that peak phase during culture 

Chaetoceros amami in media of water vannamei shrimp farming is different, the conclusion of 

this research is waste vannamei shrimp farming as many (50/50) waste could replace synthetic 

fertilizer (walne) as media Chaetoceros amami culture in laboratory scale culture.



• https://www.youtube.com/watch?v=FvmBjw7sopo

• https://www.youtube.com/watch?v=zswOh05dP_o

• https://www.youtube.com/watch?v=YOIRh5cx_Rs


